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Abstrak 
Sapi bali merupakan ternak yang banyak dipelihara oleh masyarakat di Kabupaten Badung. Lalat 

Stomoxys spp. merupakan salah satu ektoparasit penghisap darah pada sapi dan juga berperan sebagai 

vektor dari beberapa penyakit seperti rickettsia (anaplasma marginale), surra (trypanosoma evansi), 

besnoitiosis (besnoitia besnoiti). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi lalat Stomoxys 

spp. pada sapi bali di Kabupaten Badung, serta hubungan cara pemeliharaan, kondisi wilayah, jenis 

kelamin dan umur terhadap infestasi lalat Stomoxys spp. Sampel penelitian ditentukan secara purposive 

dengan jumlah sampel 300 ekor sapi bali. Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan 

rancangan Cross-sectional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prevalensi infestasi lalat Stomoxys 

spp. di Kabupaten Badung adalah 50,3%. Prevalensi infestasi lalat Stomoxys spp. pada ternak yang 

dikandangkan (59%) lebih tinggi terinfestasi lalat Stmoxys spp. dibandingkan dengan ternak yang diikat 

(33%), sedangkan pada wilayah lahan basah (59%) lebih tinggi prevalensinya dibandingkan wilayah 

lahan kering (33%). Prevalensi ternak muda (51,4 %) paling tinggi terinfestasi lalat Stomoxys spp. 

dibandingkan dengan ternak dewasa (50%) dan ternak tua (45.5 %), prevalensi infestasi lalat Stomoxys 

spp. pada ternak betina (58,1 %) lebih tinggi dibandingkan ternak jantan (35,3%). Faktor kondisi 

wilayah, cara pemeliharaan dan jenis kelamin sangat berpengaruh (P<0,05) terhadap infestasi lalat 

Stomoxys spp. pada sapi bali di Kabupaten Badung, namun umur tidak berpengaruh (P>0,05). 

Kata kunci: Prevalensi; sapi bali; lalat Stomoxys spp. 

Abstract 
Bali cattle are a lot of livestock raised by people in Badung Regency. Stomoxys spp. Flies is one of 

the blood-sucking ectoparasites and also acts as a vector of several diseases such as Rickettsia 

(anaplasma marginale), surra (trypanosoma evansi), besnoitiosis (besnoitia besnoiti). Factors that can 

affect the presence of Stomoxys spp. in cattle including maintenance, regional conditions and gender. 

This study aims to determine the prevalence of Stomoxys spp. in Bali cattle in Badung Regency, as well 

as the relationship between how to maintain, the condition of the region, gender and age of Stomoxys 

spp. The research sample was determined purposively with a sample of 300 Bali cattle. This study was 

an observational study with a cross-sectional design. The results showed that the prevalence of Stomoxys 

spp. in Badung Regency is 50.3%. The prevalence of Stomoxys spp. on stranded livestock (59%) higher 

infestation by Stmoxys spp. compared to tied cattle (33%), while in wetland areas (59%) the prevalence 

is higher than dryland areas (33%). The highest prevalence of young livestock (51.4%) was infested by 

Stomoxys spp. compared to adult cattle (50%) and old livestock (45.5%), the prevalence of Stomoxys 

spp. in female cattle (58.1%) higher than male cattle (35.3%). Factors in area conditions, maintenance 

methods and sex were very influential (P <0.05) on Stomoxys spp. in Bali cattle in Badung Regency, 

but age has no effect (P> 0.05). 

Keywords: Prevalence; Stomoxys spp.; flies; bali cattle. 
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PENDAHULUAN 

Kabupaten Badung merupakan salah 

satu kabupaten yang terletak di provinsi 

Bali, Indonesia. Sapi Bali merupakan 

ternak yang paling banyak dipelihara oleh 

masyarakat di Kabupaten Badung. Sapi 

bali termasuk jenis sapi potong yang 

merupakan satu diantara komoditas 

peternakan yang dapat mendukung 

pemenuhan kebutuhan akan bahan pangan 

bergizi tinggi (Direktorat Jenderal 

Peternakan, 2011; Besung et al., 2019). 

Tingginya permintaan akan daging dapat 

mengakibatkan peningkatan jumlah 

peternakan dan juga dapat meningkatkan 

taraf hidup serta perekonomian masyarakat 

di Kabupaten Badung (BPS, 2009; 

Sarassati dan Agustina, 2015; Agustina et 

al., 2017; Laksmi et al., 2019).  

Permasalahan usaha ternak sapi saat ini 

yang dirasakan salah satunya adalah 

penyakit ektoparasit. Satu diantara 

ektoparasit yang berperan sebagai vektor 

penyakit yang sering menginfestasi sapi 

adalah lalat (Putra, 2012). 

Stomoxys spp. atau lalat kandang 

adalah lalat penghisap darah yang tersebar 

luas di dunia dan juga dilaporkan 

berperanan penting dalam penyebaran 

penyakit protozoa dan bakteri pada ternak 

besar (Safitri et al., 2017). Kerugian pada 

sapi potong berupa kehilangan darah, 

tertular suatu penyakit, dan 

ketidaknyamanan sehingga sapi akan 

mengalami penurunan bobot badan dan 

produksi. Lalat Stomoxys spp. pengganggu 

ini memiliki probosis tipe penusuk, 

penghisap darah dan juga mengakibatkan 

kerugian ekonomi yang besar bagi produksi 

hewan karena rasa sakit dan energi yang 

terbuang pada hewan dalam upaya 

menghindari gangguan yang dihasilkan 

dari gigitan lalat (Castro et al., 2007). 

Adanya lalat Stomoxys spp. pada kandang 

dan sekitar kandang sapi perlu diperhatikan 

karena keberadaan vektor tersebut dapat 

menularkan beberapa penyakit seperti 

rickettsia yang disebabkan oleh Anaplasma 

marginale (Garfias et al., 2007), surra 

disebabkan oleh Trypanosoma evansi 

(Sukanto et al., 2000), besnoitiosis yang 

disebabkan oleh Besnoitia besnoiti 

(Lienard et al., 2011).  

Kejadian infeksi parasit berpengaruh 

terhadap cara pemeliharaan hewan ternak 

(Tolistiawaty et al., 2016). Penyakit yang 

disebabkan parasit umumnya menyerang 

ternak yang dipelihara dengan tata laksana 

yang kurang baik misalnya hewan tidak 

dikandangkan, tidak pernah dimandikan, 

digembalakan didaerah yang tergenang air 

(Widnyana, 2013; Tolistiawaty et al., 

2016). Kondisi lingkungan seperti suhu, 

curah hujan, dan kelembaban menjadi 

faktor utama yang dapat mempengaruhi 

aktivitas dari lalat Stomoxys spp. sehingga 

berpengaruh terhadap peningkatan dan 

penurunan populasi lalat Stomoxys spp. 

(Barry dan Campbell, 1985). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui prevalensi dan 

hubungan antara cara pemeliharaan, jenis 

kelamin, kondisi wilayah dan umur dengan 

prevalensi infestasi lalat Stomoxys spp. 

pada sapi bali di Kabupaten Badung.  

MATERI DAN METODE 

Objek Penelitian 

Sampel penelitian ini adalah sapi bali 

yang diambil dari wilayah lahan basah 

(Kecamatan Petang, Abiansemal, Mengwi) 

dan kering (Kecamatan Kuta, Kuta Utara, 

Kuta Selatan), ditentukan secara purposive 

di Kabupaten Badung. Jumlah sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 300 

sampel (Thrusfield, 2007). 

Cara Pengambilan Sampel 

Tubuh sapi bali diamati secara 

keseluruhan, apakah terlihat lalat. Jika 

ditemukan adanya lalat, ditangkap 

menggunakan Sweeping net dengan cara 

mengayunkan Sweeping net ke arah lalat 

secara berulang sampai mendapatkan lalat, 

kemudian pada bagian atas Sweeping net 

ditutup menggunakan tangan yang satunya 

agar lalat tidak dapat terbang keluar, lalat 

dimasukkan ke dalam pot sampel. Setiap 

sampel direndam dengan larutan alkohol 

70% sebagai pengawet sampai merendam 



Buletin Veteriner Udayana  Lalupada et al. 
 

219 

seluruh lalat (Soulsby, 1982), kemudian 

diberi label yang memuat keterangan untuk 

dapat dijadikan sebagai penanda setiap 

sampel. Sampel yang telah terkumpul 

dibuat preparat permanen dan diperiksa di 

Laboratorium Parasitologi Fakultas 

Kedokteran Hewan Universitas Udayana. 

Pemeriksaan Sampel 

Identifikasi lalat secara mikroskopis, 

dilakukan dengan pemeriksaan preparat 

awetan permanen (Soulsby, 1982). Cara 

pembuatan preparat awetan permanen lalat 

sesuai dengan Soulsby, 1982 dengan 

modifikasi adalah sebagai berikut: pertama 

yang dilakukan adalah lalat dari pot sampel 

dituangkan ke cawan petri, selanjutnya 

lalat dipindahkan ke object glass, untuk 

memisahkan kepala dan sayap lalat 

menggunakan scapel ukuran 11 agar 

sampel tidak rusak (sambil dilihat dibawah 

mikroskop dan diatur menggunakan spuit 1 

ml) jepit dengan object glass yang lain dan 

diikat menggunakan karet kedua ujungnya. 

Object glass tersebut dimasukan ke dalam 

alcohol 80 % minimal selama 1 jam yang 

bertujuan untuk proses pengeluaran cairan 

(dehidrasi), kemudian dilanjutkan 

perendaman dengan methanol minimal 

selama 24 jam. Sampel yang telah 

direndam diangkat dan dibuka, kemudian 

bagian yang basah di lap menggunakan 

tisu, selanjutnya ditetesi minyak kayu putih 

secukupnya yang bertujuan untuk 

penjernihan dan ditutup dengan cover glass 

dibiarkan selama minimal 30 menit. 

Setelah 30 menit cover glass dibuka 

perlahan menggunakan silet dan 

dikeringkan menggunakn tisu. Tahap 

selanjutnya yaitu perlekatan, lalat ditetesi 

entelan dan terakhir tutup dengan gelas 

penutup. Pemeriksaan dengan mikroskop 

untuk tujuan identifikasi adanya lalat pada 

sapi bali berdasarkan ciri morfologinya 

(Soulsby,1982).  

Analisis Data 

Data hasil pemeriksaan dianalisis 

secara deskriptif dan untuk mengetahui 

hubungan antara faktor yang berpengaruh 

terhadap prevalensi infestasi lalat diuji 

dengan uji Chi-square menggunakan 

program SPSS Versi 22.0.  (Sampurna dan 

Nindhia, 2008).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil pemeriksaan terhadap 300 sampel 

sapi bali di Kabupaten Badung 

menunjukkan bahwa 200 sampel dipelihara 

pada wilayah lahan basah sedangkan 100 

sampel dipelihara pada wilayah lahan 

kering. Hasil yang didapatkan sebanyak 

151 sampel positif (50,3 %) terinfestasi 

lalat Stomoxys spp. 

Berdasarkan hasil penelitian, dari total 

200 sampel ternak yang dikandangkan 

ditemukannya 118 sampel positif infestasi 

lalat Stomoxys spp. dengan prevalensi 59%. 

Sedangkan, pada ternak yang diikat 

terdapat 33 sampel positif dari total 100 

sampel dengan prevalensi 33%. Didapatkan 

hasil bahwa cara pemeliharan pada ternak 

yang dikandangkan lebih tinggi terinfestasi 

lalat Stmoxys spp. dibandingkan dengan 

ternak yang diikat. Hasil analisis Chi-

square menunjukan bahwa cara 

pemeliharaan berpengaruh (P<0,05) 

terhadap infestasi lalat Stomoxys spp. 

(Tabel 1).

Tabel 1. Prevalensi Infestasi Stomoxys spp. berdasarkan cara pemeliharaan. 

Cara Pemeliharaan Sampel Positif Prevalensi (%)  Sig. 

Dikandangkan 200 118 59  0,00 

Diikat 100 33 33  

Total 300 151   
 

Dari total 200 sampel terdapat 118 

sampel positif terinfestasi lalat Stomoxys 

spp. dengan prevalensi sebesar 59% 

ditemukan di daerah lahan basah dan 

ditemukan lebih sedikit di daerah lahan 

kering yaitu sejumlah 33 sampel 33% 

positif teinfestasi lalat stomoxys. Setelah 

dilakukan analisis dengan Chi-square 
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menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang berpengaruh (P<0,05) antara wilayah 

lahan basah dan lahan kering dengan 

prevalensi infestasi lalat Stomoxys spp. 

pada sapi bali di Wilayah Kabupaten 

Badung (Tabel 2). 

Infestasi lalat Stomoxys spp. pada 

ternak muda dengan rentang umur <2 tahun 

yaitu sejumlah 54 sampel yang positif dari 

105 sampel dengan prevalensi 51,4 %. 

Ternak dewasa dengan rentang umur umur 

>2-8 tahun terdapat 92 sampel positif 

terinfestasi lalat Stomoxys spp. dari 184 

sampel dengan prevalensi sebesar 50%. 

Sedangkan, pada ternak tua dengan rentang 

umur >8 tahun ditemukan 5 sampel positif 

dari 11 sampel dengan prevalensi sebesar 

45.5%. Prevalensi ternak muda paling 

tinggi terinfestasi lalat Stomoxys spp. 

dibandingkan dewasa dan ternak tua. Hasil 

analisis Chi-square menunjukan bahwa 

umur tidak berpengaruh (P>0,05) terhadap 

infestasi lalat Stomoxys spp. (Tabel 3). 

Infestasi lalat Stomoxys spp. pada 

ternak jantan ditemukan 36 sampel positif 

dari 102 sampel dengan prevalensi sebesar 

35,3 %. Sedangkan pada ternak betina 

ditemukan 115 sampel positif dari 198 

sampel dengan prevalensi sebesar 58,1 %. 

Prevalensi infestasi lalat Stomoxys spp. 

pada ternak betina lebih tinggi 

dibandingkan jantan. Hasil analisis Chi-

square menunjukkan bahwa jenis kelamin 

berpengaruh (P<0,05) terhadap infestasi 

lalat Stomoxys spp. pada sapi bali di 

wilayah Kabupaten Badung (Tabel 4). 

Tabel 2. Prevalensi Infestasi Stomoxys spp. berdasarkan wilayah. 

Tipe lahan Sampel Positif Prevalensi (%) Sig. 

Basah 200 118 59 0,00 

kering 100 33 33  

Total 300 151   

Tabel 3. Prevalensi Infestasi Stomoxys spp. berdasarkan umur. 

Umur Sampel Positif Prevalensi (%) Sig. 

Muda 105 54 51,4 0,922 

Dewasa 184 92 50  

Tua 11 5 45,5  

Total 300 151   

Tabel 4. Prevalensi Infestasi Stomoxys spp. berdasarkan jenis kelamin. 

Jenis Kelamin Sampel Positif Prevalensi (%) Sig. 

Jantan 102 36 35,3 0,00 

Betina 198 115 58,1  

Total 300 151   

 

Pembahasan  

Pada penelitian ini, didapatkan 

prevalensi infestasi lalat Stomoxys spp. 

pada sapi bali yang dipelihara di wilayah 

Kabupaten Badung adalah sebesar 50,3%. 

Sedangkan, penelitian mengenai 

keberadaan lalat Stomoxys spp. pernah 

dilakukan oleh Ikasari (2013) bahwa 

ditemukan lalat Stomoxys spp. sebagai lalat 

pengganggu pada 18 peternakan sapi 

potong di daerah Cirebon bahwa terdapat 

empat jenis spesies dari lalat kandang 

Stomoxys calcitrans (89.68%), S. sitiens 

(5.01%), S. indicus (4.2%) dan S. 

bengalensis (1.09%). Lalat Stomoxys spp. 

tidak hanya ditemukan pada sapi, tetapi 

ditemukan juga menginfestasi anoa seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Rifal di 

(2017) pada Anoa Breeding Center Balai 

Penelitian dan Pengembangan Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan (Bp2lhk). 

Berdasarkan hasil penelitian, populasi 

lalat Stomoxys spp. pada sapi betina lebih 

tinggi dibandingkan sapi jantan. Penelitian 

ini berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Ahmad (2008) yang 
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mengambil sampel pada sapi perah, yang 

menyatakan bahwa kondisi tubuh ternak 

mempengaruhi banyak tidaknya jumlah 

parasit pada ternak, sehingga jika parasit 

ditemukan dalam jumlah yang banyak pada 

satu jenis kelamin, kemungkinan 

dipengaruhi oleh faktor stres pada ternak 

tersebut. Tingginya kadar prolaktin dan 

hormon progesteron membuat ternak betina 

lebih rentan terhadap infestasi parasit. Sapi 

betina sering mengalami stres bila 

dibandingkan dengan sapi jantan. Proses 

bunting, melahirkan dan laktasi umumnya 

menyebabkan stres pada sapi betina. (Kaur 

et al., 2015; Dehuri et al, 2017). Selain itu, 

kebiasaan lalat yaitu berpindah-pindah dari 

satu ternak ke ternak yang lain sehingga 

memungkinkan bila dalam suatu populasi 

didapatkan jenis kelamin betina lebih 

banyak terinfestasi dibandingkan jantan 

begitupun sebaliknya. 

Pada penelitian ini, populasi lalat 

Stomoxys spp. yang menginfestasi sapi bali 

lebih tinggi prevalensinya pada kondisi 

wilayah di daerah lahan basah 

dibandingkan dengan daerah lahan kering. 

Kondisi kandang di wilayah lahan basah 

yang ditemukan dilapangan, peternak 

masih kurang memperhatikan kebersihan 

kandang. Feses dan urine ternak dibiarkan 

menumpuk pada alas kandang dan sekitar 

kandang, sehingga menyebabkan kondisi 

kandang yang kotor dan bau. Oleh karena 

itu,   Sesuai dengan nama lain Stomoxys 

spp. yang merupakan lalat kandang, 

Stomoxys spp. lebih banyak ditemukan 

pada sapi yang dikandangkan. Sedangkan 

untuk wilayah lahan kering dapat 

menyebabkan feses sapi bali lebih cepat 

mengering sehingga jarang dihinggapi lalat 

(Depkes RI, 1992). 

Menurut data dari Badan Meteorologi 

Klimatologi dan Geofisika kelas III 

Denpasar, (BMKG, 2018) rata-rata suhu 

pada Kecamatan Kuta Selatan dan Kuta 

yaitu 27,50C - 28,30C, dengan kelembaban 

udara 78% - 80%, dan curah hujan 11,1 - 

15,6 mm. Sedangkan pada lahan basah 

yaitu pada Kecamatan Mengwi, 

Abiansemal, dan Petang dengan  rata-rata 

suhu 210C - 260C, dengan kelembaban 

udara 89% - 93% dan curah hujan 474,5 – 

599,0 mm. Kondisi iklim seperti suhu, 

kelembaban, dan curah hujan pada wilayah 

lahan basah mendukung keberadaan lalat 

Stomoxys spp. Hasil penelitian ini 

didukung oleh  penelitian terdahulu yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh Vazquez et 

al. (2004) yang menyatakan bahwa 

kelembaban memiliki korelasi tinggi 

terhadap peningkatan populasi lalat 

Stomoxys spp.  

Berdasarkan hasil penelitian antara 

umur sapi muda, dewasa, dan tua tidak 

berpengaruh terhadap prevalensi infestasi 

lalat Stomoxys spp. pada sapi bali di 

wilayah Kabupaten Badung. Hal ini 

disebabkan karena pada umumnya cara 

pemeliharaan pada sapi bali yang semi 

intensif baik pada sapi muda, dewasa, dan 

tua tidak dipisahkan dan juga dikarenakan 

sifat lalat yang terbang dan dapat berpindah 

dari satu sapi ke sapi lainnya 

(Kertawirawan, 2013). 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan, 

dapat disimpulkan bahwa Prevalensi 

infestasi lalat Stomoxys spp. pada sapi bali 

di wilayah Kabupaten Badung sebesar 50,3 

% kondisi wilayah, cara pemeliharaan dan 

jenis kelamin merupakan faktor yang 

berhubungan dengan infestasi lalat 

Stomoxys spp., sedangkan umur tidak 

berpengaruh. 

Saran 

Prlu dilakukan kontrol terhadap 

prevalensi infestasi lalat Stomoxys spp. 

pada sapi bali untuk mengoptimalkan 

produksi maupun kesehatan ternak. 
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